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 Sistem pendataan dan pemetaan Pedagang Kaki Lima (PKL) di Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Kediri sebelumnya dilakukan secara 

manual menggunakan dokumen cetak dan spreadsheet. Hal ini menghambat 

proses pembaruan data, menimbulkan duplikasi informasi, dan menyulitkan 

pengawasan lapangan. Artikel ini mendeskripsikan kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa pengembangan sistem informasi berbasis website yang 

memfasilitasi pendataan, pemetaan lokasi, serta pengelolaan informasi PKL 

secara real-time. Sistem dibangun menggunakan framework Laravel dengan 

arsitektur MVC, basis data MySQL, antarmuka Bootstrap, serta pemetaan 

visual menggunakan Leaflet.js. Metode pelaksanaan meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi 

pengguna. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan efisiensi pendataan, 

kecepatan akses rata-rata 450 ms, serta tingkat kepuasan pengguna sebesar 

4,3 dari skala 5. Dengan adanya sistem ini, proses digitalisasi layanan publik 

di sektor perdagangan daerah semakin terfasilitasi, sekaligus memberikan 

pengalaman nyata bagi mahasiswa dalam penerapan keilmuan.. 

Author Korespondensi : 

Viando Maulana Gilang Ramadhan 

Program Studi Teknik Informatika 

Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Dian Nuswantoro, PSDKU Kediri 64112  

Email: 611202200058@mhs.dinus.ac.id 

 

1. PENDAHULUAN  

Transformasi digital di era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan pada tata kelola 

pemerintahan. Masyarakat menuntut layanan publik yang cepat, transparan, dan berbasis data (Asnamawati et 

al., 2022). Salah satu aspek yang memerlukan perhatian adalah pengelolaan data Pedagang Kaki Lima (PKL), 

yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian lokal. 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Kediri (Disperdagin) menghadapi permasalahan 

pendataan PKL yang masih bersifat manual. Proses input data menggunakan kertas menyebabkan duplikasi 

dan keterlambatan pembaruan. Selain itu, tidak adanya integrasi sistem GIS menyulitkan pemetaan lokasi PKL 

secara akurat. Keterbatasan ini berdampak pada proses perencanaan tata ruang kota, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan berbasis data (Santiari & Rahayuda, 2022). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian masyarakat yang terdiri dari mahasiswa Program 

Studi Teknik Informatika Universitas Dian Nuswantoro PSDKU Kediri melakukan pengembangan sistem 

pendataan dan pemetaan PKL berbasis website. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan solusi digitalisasi bagi 

Disperdagin sekaligus meningkatkan literasi dan penerapan teknologi informasi di instansi pemerintahan 

(Rahmatika et al., 2021). 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan program pengabdian dilakukan melalui kerja praktek selama 16 minggu di Disperdagin. 

Metode yang digunakan mengadopsi pendekatan software development life cycle (SDLC) dengan tahapan 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

1. Analisis Kebutuhan 

• Melakukan wawancara dengan staf Disperdagin untuk mengidentifikasi proses kerja yang ada. 

• Mengkaji dokumen pendataan PKL sebelumnya untuk memahami format dan variabel data yang 

diperlukan. 

• Menentukan fitur utama: autentikasi berbasis peran, input data PKL, pemetaan lokasi berbasis 

koordinat, dan ekspor data ke Excel. 

2. Perancangan Sistem 

• Mendesain arsitektur sistem berbasis MVC (Model-View-Controller). 

• Membuat rancangan basis data relasional menggunakan MySQL. 

• Mendesain antarmuka menggunakan Bootstrap dengan fokus pada kemudahan penggunaan bagi 

operator. 

• Menyusun alur navigasi sistem, termasuk alur login, input data, pemetaan, dan pelaporan. 

3. Implementasi 

• Pengembangan backend dengan Laravel dan Eloquent ORM untuk pengelolaan basis data. 

• Pembuatan modul CRUD (Create, Read, Update, Delete) untuk data PKL. 

• Integrasi Leaflet.js untuk pemetaan lokasi PKL secara interaktif. 

• Implementasi fitur ekspor data ke Excel menggunakan PHPSpreadsheet. 

• Penambahan middleware untuk otorisasi berdasarkan role pengguna. 

4. Pengujian 

• Unit testing untuk memastikan setiap modul berfungsi dengan baik. 

• Integration testing untuk memvalidasi interaksi antar komponen. 

• Functional testing untuk memverifikasi bahwa sistem memenuhi kebutuhan pengguna. 

• Performance testing untuk mengukur kecepatan respon sistem. 

• Security testing dengan pengujian login dan proteksi akses. 
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5. Evaluasi Pengguna 

• Melakukan uji coba sistem kepada operator Disperdagin. 

• Menggunakan kuesioner berbasis skala Likert untuk mengukur kepuasan. 

• Wawancara lanjutan untuk mengidentifikasi saran perbaikan. 

 

3. PEMBAHASAN HASIL 

3.1. Hasil 

Dokumentasi Kegiatan 

Minggu Pertama 

 
Gambar 2. Foto bersama Mahasiswa Magang yang lain 

sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada minggu pertama adalah melaksanakan perkenalan di lingkungan sekitar 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Kediri. Pembimbing Instansi Mahasiswa Magang dari Dinas  

memperkenalkan anggota pada masing masing bidang di Dinas Perdagangan dan Perindustrian. Seperti Bapak 

Wahyu Kusuma Wardani, SSTP., MM sebagai kepala dinas diDinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 

Kediri, Ibu Ir. Prihastutuik Tintawati, MM. sebagai Sekertaris dinas di Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

Kota Kediri, dll. 

Minggu Kedua-Ketiga 

 
Gambar 3. Memahami Tata Letak File Project 

sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan pada minggu kedua adalah proses penyerahan dan pemindahan data proyek Sistem 

Perangkat Lunak berbasis Website dari mahasiswa magang Batch 2 kepada mahasiswa magang Batch 3 di 

Dinas perdagangan dan Perindustrian Kota Kediri. Selanjutnya Mahasiswa magang Batch 2 menjelaskan letak 

data dalam bentuk progam sistem tersebut yang telah dikerjakan. 
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Pada minggu ketiga fokus pada tata letak data proyek dan memahami bahasa pemrograman yang telah 

dibuat Mahasiswa magang sebelumnya. Sesekali mengikuti kegiatan di lapangan Seperti Tera di pasar 

Pesantren Kota Kediri. 

 
Gambar 4. Kegiatan Operator Sosialisasi 

sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Selain itu kegiatan yang dilakukan adalah menjadi operarator kegiatan sosialisasi tentang 

keberpihakan pada paslon di saat kampanye hingga pemilu yang di adakan oleh Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian di Hotel Merdeka Kediri. 

Minggu keempat 

Mulai melakukan analisis struktur database dan perbaikan skema awal agar sesuai dengan kebutuhan 

sistem. Fokus pada penyusunan tabel data PKL dan relasi yang lebih efisien. 

Minggu kelima 

Mendesain antarmuka awal untuk halaman login dan dashboard. Implementasi template 

menggunakan Bootstrap agar tampilan lebih responsif. 

Minggu keenam 

Membangun modul CRUD awal untuk data PKL. Mengintegrasikan form input dengan validasi 

sederhana dan penyimpanan ke MySQL. 

Minggu ketujuh 

Melakukan revisi desain database berdasarkan feedback. Menambahkan atribut tambahan pada tabel 

PKL untuk mendukung informasi detail pedagang. 

Minggu kedelapan 

Implementasi pemetaan menggunakan Leaflet.js. Marker lokasi PKL ditambahkan secara dinamis 

sesuai data yang tersimpan di database. 

Minggu kesembilan – kesepuluh 

Mengintegrasikan modul peta dengan data CRUD. Saat data baru ditambahkan, lokasi langsung 

muncul pada peta. Ditambahkan juga fitur pencarian sederhana pada data PKL. 

Minggu kesebelas – keduabelas 

Pengujian awal terhadap sistem meliputi functional testing untuk memastikan alur CRUD dan 

pemetaan berjalan, perbaikan bug pada modul login dan tampilan UI peta, serta optimalisasi query database 

untuk meningkatkan kecepatan respon. 

Minggu ketigabelas – keempatbelas 

Implementasi fitur ekspor data PKL ke Excel menggunakan PHPSpreadsheet. Dilakukan pengujian 

hasil ekspor untuk memastikan format laporan sesuai kebutuhan Disperdagin. 

Minggu kelimabelas 

Penyempurnaan tampilan antarmuka berdasarkan masukan pengguna. Fokus pada perbaikan tampilan 

halaman admin dan form input agar lebih ramah pengguna. 

Minggu keenambelas 

Finalisasi sistem: dokumentasi teknis disusun, evaluasi pengguna dilakukan melalui kuesioner, serta 

persiapan laporan akhir kerja praktek. 
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Desain dan Implementasi Sistem 

 

 
Gambar 5. Flowchart Antarmuka 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan 

Sistem yang dibangun memiliki tiga peran utama, yaitu Admin Superuser, Operator PKL, dan Viewer 

Laporan. Admin Superuser berfungsi sebagai pengelola utama sistem dengan kendali penuh terhadap seluruh 

fitur, termasuk pengelolaan akun pengguna, konfigurasi sistem, serta pemeliharaan data. Operator PKL 

memiliki tanggung jawab utama dalam melakukan pengelolaan data pedagang, mulai dari menambahkan data 

baru, memperbarui informasi, hingga menghapus data yang sudah tidak aktif. Sementara itu, Viewer Laporan 

ditujukan untuk pihak yang hanya membutuhkan akses baca dan ekspor data, sehingga menjaga keamanan data 

tetap terjamin. Pembagian peran ini mengacu pada prinsip role-based access control yang memastikan bahwa 

setiap pengguna memiliki hak akses sesuai dengan tanggung jawabnya. 

 

 
Gambar 6. Perbaikan Nilai Rata-rata 

sumber: disperdagin.kedirikota.go.id/cpanel 

Proses perbaikan dilakukan pada modul perhitungan rata-rata harga bahan pokok. Sebelumnya, sistem 

mengalami kesalahan dalam menghitung data yang diambil dari input harian, sehingga menghasilkan informasi 

harga yang tidak konsisten. Perbaikan dilakukan dengan meninjau kembali query database dan logika 

pemrograman pada bagian pengolahan data harga. Setelah perbaikan, hasil perhitungan menjadi lebih akurat 

dan dapat digunakan sebagai acuan bagi Dinas Perdagangan dan Perindustrian dalam menyusun laporan harga 

bahan pokok di Kota Kediri. 
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Gambar 7. Proses Pembuatan Database Login 

sumber: Dokumentasi Pembuatan 

Tahap awal pembangunan sistem dimulai dengan pembuatan database login. Database ini mencakup 

tabel users, roles, serta relasi yang diperlukan untuk otentikasi dan otorisasi. Pada tahap ini juga dirancang 

mekanisme keamanan berupa password hashing dan pembagian peran pengguna (admin, operator, viewer). 

Selain itu, modul login diintegrasikan dengan form antarmuka yang sederhana untuk memastikan pengguna 

dapat masuk dengan mudah dan aman. 

 

 
Gambar 8. Grafik Harga Error 

sumber: disperdagin.kedirikota.go.id 

Pada tahap ini ditemukan kesalahan tampilan grafik harga bahan pokok, di mana data tidak terbaca 

dengan benar sehingga grafik menampilkan nilai yang tidak sesuai. Perbaikan dilakukan dengan memeriksa 

integrasi antara data dari database dengan library grafik yang digunakan. Selain itu, dilakukan pengaturan ulang 

pada navbar untuk menata fitur-fitur pada halaman survei PKL dan halaman admin. Hasil perbaikan 

memastikan grafik dapat menampilkan data dengan jelas, akurat, serta mudah dipahami oleh pengguna. 

 

 
Gambar 9. Kesalahan Saat Memperbaiki Grafik 

sumber: disperdagin.kedirikota.go.id 
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Gambar ini menunjukkan kendala yang dihadapi saat melakukan perbaikan grafik harga. Kesalahan 

terjadi karena ketidaksesuaian format data pada query SQL dengan library grafik. Perbaikan dilakukan dengan 

menyesuaikan format tanggal dan angka agar dapat dibaca dengan benar oleh sistem grafik. Tahap ini menjadi 

bagian penting dalam debugging sistem untuk memastikan visualisasi data dapat diandalkan. 

 

 
Gambar 10. Proses Memperbaiki Tampilan Peta 

sumber: Dokumentasi Pembuatan 

Proses perbaikan dilakukan pada tampilan peta interaktif yang dibangun dengan Leaflet.js. 

Sebelumnya, tampilan peta mengalami masalah seperti marker yang tidak muncul pada lokasi tertentu dan 

tampilan yang tidak responsif pada perangkat seluler. Perbaikan dilakukan dengan menyesuaikan script 

pemanggilan API GeoJSON, serta menambahkan fungsi responsive design agar peta dapat ditampilkan dengan 

baik pada berbagai ukuran layar. 

 

 
Gambar 11. Pembuatan Halaman Admin 

sumber: Dokumentasi Pembuatan 

Halaman admin dibuat untuk memfasilitasi pengelolaan data PKL. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat daftar PKL yang telah terdaftar, melakukan pengeditan data, serta menampilkan persebaran PKL dalam 

bentuk peta. Fitur tambahan seperti filter wilayah, pencarian cepat, serta ringkasan statistik PKL juga 

ditambahkan untuk membantu admin dalam menganalisis data. 
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Gambar 12. Hasil Perbaikan Tampilan pada Halaman Survey 

sumber: Dokumentasi Pembuatan 

Halaman survei PKL mengalami sejumlah masalah tampilan, seperti tata letak form yang tidak 

responsif dan elemen UI yang kurang jelas. Perbaikan dilakukan dengan mengatur ulang grid Bootstrap, 

memperbaiki CSS, dan menambahkan validasi form agar data yang diinput lebih terkontrol. Setelah perbaikan, 

halaman survei menjadi lebih rapi, mudah digunakan, serta ramah bagi perangkat mobile. 

 

 
Gambar 13. Website yang akan di presentasikan 

sumber: Dokumentasi Pembuatan 

Pada tahap ini, website yang telah dibangun dipresentasikan kepada pembimbing magang serta kepala 

bidang perdagangan beserta staf Disperdagin. Presentasi mencakup demonstrasi fitur login, input data PKL, 

pemetaan lokasi, serta ekspor data. Dari sesi ini diperoleh masukan untuk melakukan revisi, khususnya pada 

aspek tampilan dan kecepatan sistem, sehingga website dapat lebih optimal saat digunakan secara nyata. 
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Gambar 14. Implementasi Script Export Excel 

sumber: Dokumentasi Pembuatan 

Fitur ekspor data ke Excel diimplementasikan menggunakan PHPSpreadsheet. Fitur ini 

memungkinkan pengguna mengunggah dan mengunduh data PKL dalam format Excel untuk keperluan 

pelaporan dan arsip. Pengujian dilakukan untuk memastikan format data konsisten dengan kebutuhan 

Disperdagin, termasuk penyesuaian kolom, tipe data, serta kompatibilitas dengan Microsoft Excel. 

 

 
Gambar 15. Contoh Kesalahan pada Website 

sumber: disperdagin.kedirikota.go.id 

Kesalahan ditemukan saat proses pengunggahan website ke cPanel. Beberapa file tidak terbaca 

dengan benar, menyebabkan error pada tampilan tertentu. Perbaikan dilakukan dengan menyesuaikan 

konfigurasi server, memperbaiki path file, serta memastikan seluruh dependensi Laravel terinstal dengan benar. 

Hal ini menunjukkan pentingnya tahap deployment testing sebelum website resmi digunakan. 
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Gambar 16. Hasil perbaikan tampian login pada telepon genggam 

sumber: disperdagin.kedirikota..go.id 

Tampilan login pada perangkat seluler diperbaiki agar lebih responsif dan mudah digunakan. 

Perbaikan mencakup penataan ulang form login, perbaikan navigasi navbar, serta penyesuaian ukuran teks 

agar sesuai dengan layar ponsel. Selain itu, halaman survei PKL juga dioptimalkan agar data dapat diakses 

dengan lebih cepat melalui smartphone. 

 

 
Gambar 17. Hasil perbaikan pada halaman Admin 

sumber: disperdagin.kedirikota.go.id 
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Halaman admin pada perangkat mobile diperbaiki agar lebih fungsional. Perubahan mencakup 

penyesuaian tata letak tabel data PKL, tampilan grafik statistik, serta fitur penambahan akun untuk survei. Peta 

Leaflet juga dioptimalkan agar tetap interaktif meski diakses melalui layar kecil. Perbaikan ini memastikan 

admin dapat mengelola data PKL dengan baik baik di komputer maupun perangkat seluler. 

 

Tampilan antarmuka sistem dirancang dengan prinsip user-friendly menggunakan framework 

Bootstrap. Menu navigasi dibagi ke dalam beberapa kategori utama: Dashboard, Data PKL, Peta Lokasi, dan 

Laporan. Dashboard menyajikan ringkasan informasi penting secara cepat, Data PKL menampilkan tabel 

interaktif dengan fungsi pencarian dan filter, Peta Lokasi menampilkan distribusi pedagang secara spasial 

dengan dukungan Leaflet.js, sementara menu Laporan memungkinkan pengguna menghasilkan laporan dalam 

format Excel. Integrasi Leaflet.js memudahkan visualisasi spasial dengan marker interaktif yang dapat 

menampilkan detail pedagang seperti nama, jenis usaha, dan lokasi. Desain antarmuka ini diuji pada berbagai 

perangkat untuk memastikan responsivitas dan kenyamanan penggunaan. 

 

 
Gambar 18. Alur navigasi Client-Server 

sumber: dokumentasi pribadi 

 

Hasil Pengujian 

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa fungsionalitas utama dapat berjalan sesuai harapan. Pada 

tahap unit testing, setiap modul diuji secara terpisah, misalnya modul login, modul CRUD data PKL, serta 

modul ekspor data. Seluruh modul berfungsi dengan benar tanpa error signifikan. Pada tahap integration 

testing, alur antar modul diuji secara menyeluruh. Sebagai contoh, data yang diinput melalui form CRUD 

berhasil ditampilkan pada peta Leaflet.js secara real-time, dan data tersebut dapat diekspor ke Excel dengan 

format yang konsisten. Waktu respon rata-rata sistem diukur menggunakan performance testing, yaitu 450 ms, 

yang menandakan kinerja optimal untuk kebutuhan operasional instansi dengan jumlah data ribuan entri. Selain 

itu, dilakukan security testing dengan mencoba simulasi akses ilegal, hasilnya sistem berhasil mencegah 

masuknya pengguna tanpa hak akses, menunjukkan bahwa mekanisme autentikasi dan otorisasi berjalan 

efektif. 

Evaluasi Pengguna 

Evaluasi sistem dilakukan dengan melibatkan operator dan staf Disperdagin sebagai responden. 

Melalui kuesioner berbasis skala Likert, sistem memperoleh skor rata-rata 4,3 dari 5, mencakup indikator 

kemudahan penggunaan, kecepatan akses, kejelasan tampilan, serta keandalan fungsi. Hasil wawancara 

mendalam dengan beberapa operator mengungkapkan bahwa sistem membantu mengurangi beban kerja 

manual, terutama dalam hal pencarian data pedagang yang sebelumnya membutuhkan waktu lama. Pengguna 

juga menyatakan bahwa fitur pemetaan lokasi sangat membantu dalam kegiatan lapangan seperti penertiban 

dan sosialisasi, karena petugas dapat melihat posisi PKL secara langsung di peta digital. Namun, beberapa 

pengguna menyoroti perlunya pelatihan lanjutan untuk meningkatkan keterampilan dalam memanfaatkan 

seluruh fitur yang tersedia. 

Pembahasan 

Keberhasilan implementasi sistem ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menekankan pentingnya pemanfaatan sistem informasi berbasis web untuk meningkatkan efisiensi pelayanan 

publik. Integrasi GIS melalui Leaflet.js terbukti tidak hanya meningkatkan akurasi pemetaan lokasi, tetapi juga 

mendukung transparansi dalam pengambilan kebijakan berbasis data. Meski demikian, terdapat tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi di lapangan, antara lain keterbatasan perangkat keras di instansi serta variasi 

tingkat literasi digital di kalangan pengguna. Tantangan ini berdampak pada perbedaan kecepatan adaptasi 

terhadap sistem baru. Oleh karena itu, dibutuhkan program pendampingan berkelanjutan, berupa pelatihan 
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teknis berkala, penyediaan dokumentasi sistem, serta mekanisme feedback untuk perbaikan berkelanjutan, agar 

adopsi teknologi dapat berjalan optimal dan konsisten dengan kebutuhan Disperdagin. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pembuatan sistem pendataan dan pemetaan Pedagang Kaki Lima (PKL) berbasis website di 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Kediri berhasil dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Sistem yang dikembangkan mampu mengatasi berbagai keterbatasan pendataan manual 

sebelumnya dengan menghadirkan fitur pencatatan data terpusat, pemetaan lokasi PKL secara interaktif 

menggunakan Leaflet.js, serta penyajian laporan dalam bentuk digital yang mudah diakses. 

Pengujian sistem menunjukkan hasil yang baik dengan waktu respon rata-rata 450 ms, tingkat 

kepuasan pengguna sebesar 4,3 dari skala 5, serta berkurangnya kesalahan input data yang sebelumnya sering 

terjadi. Dari sisi manfaat, sistem ini mempermudah proses pengawasan PKL, meningkatkan akurasi data, serta 

mendukung transparansi informasi publik. Dari sisi akademik, kegiatan ini memberikan pengalaman nyata bagi 

mahasiswa dalam mengimplementasikan teori yang dipelajari pada konteks permasalahan nyata di masyarakat. 

Untuk keberlanjutan, disarankan agar dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan menambahkan 

fitur notifikasi real-time, penerapan peta heatmap untuk analisis persebaran PKL, serta integrasi dengan 

aplikasi mobile berbasis offline agar sistem lebih adaptif terhadap kebutuhan lapangan. 
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